BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang cara penelitian
ilmu tentang alat-alat dalam suatu penelitian.' Oleh karena itu metode penelitian
membahas tentang konsep teoritis berbagai metode, kelebihan dan kelemahan yang
dalam suatu karya ilmiah. Kemudian dilanjutkan dengan pemilihan metode yang akan
digunakan dalam penelitian nantinya.’

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan dua metode yaitu: pertama,
menggunakan "Library Research" yang mana metode dalam penelitian ini nantinya
menggunakan teori-teori yang diambil dari buku literatur yang mendukung dan
relevan dengan judul skripsi ini. Kedua, peneliti menggunakan penelitian lapangan
yang sesuai dengan obyek yang peneliti pilih.

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Kirk dan Miller mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai

suatu tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental

! Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), 6.
2 .
Ibid. 3.
* Tim Penyusun BPPS Fakultas Tarbiyah, Pedoman Penulisan Skripsi, (Surabaya: IAIN
Sunan Ampel Surabaya, 2004), 7.
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bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun
dalam peristilahannya.*

Dalam penelitian ini ditunjang pula dengan library research (kepustakaan)
yaitu sumber data yang berupa buku-buku atau literatur yang berkaitan dengan
pembahasan.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis
yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya.
Jelas bahwa pengertian ini mempertentangkan penelitian kualitatif dengan
penelitian yang bernuansa kuantitatif yaitu dengan menonjolkan bahwa usaha

kuantifikasi apapun tidak perlu digunakan pada penelitian kualitatif.

B. Sumber Data
Sumber data merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh. Apabila
peneliti akan menggunakan tehnik wawancara dalam pengumpulan datanya, maka
sumber data disebut responden (orang yang merespon/menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari peneliti). Apabila peneliti menggunakan tehnik observasi, maka
sumber datanya berupa benda gerak/proses sesuatu. Apabila peneliti
menggunakan tehnik dokumentasi, maka catatan (data) yang diperoleh menjadi

sumber data.

* Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), 4.
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Adapun data menurut Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa sumber data
dibagi menjadi tiga macam, yakni:’
1. Person
Sumber data yang berupa orang, yaitu: kepala sekolah, waka kurikulum,
guru, komite sekolah dan lain-lain.
2. Place
Sumber data yang berupa tempat (sarana dan prasarana) yang ada di
lingkungan MTs. Al-Amin Keboharan Krian Sidoarjo.
3. Paper
Sumber data yang berupa simbol. Misal; latar belakang sekolah, visi,
misi dan tujuan sekolah, analisis lingkungan pembelajaran dan data yang
relevan dengan strategi pembelajaran crossword puzzle pada pembelajaran

pendidikan agama Islam.

C. Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data yakni membicarakan tentang bagaimana cara
penulis mengumpulkan data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa
metode dalam pengumpulan data sebagai berikut:
1. Metode Observasi (pengamatan)
Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia

dengan menggunakan panca indera mata dan dibantu dengan panca indera

3 Ibid. 108.



42

lainnya.® Marshall menyatakan bahwa, “Through observation, the researcher
learn about behavior and the meaning attached to those behavior”. Melalui
observasi, penulis belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.’
Adapun observasi yang dilakukan penulis termasuk dalam jenis observasi
partisipasif. Yaitu penulis terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
Sambil melakukan pengamatan, penulis ikut melakukan apa yang dikerjakan
oleh sumber data.

Dalam metode observasi ini penulis tidak hanya mengamati obyek studi
tetapi juga mencatat hal-hal yang terdapat pada obyek tersebut. Selain itu
metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang situasi dan
kondisi secara universal dari obyek penelitian, yakni letak geografis/lokasi
sekolah, kondisi sarana dan prasarana, struktur organisasi yang ada di MTs.
Al-Amin Keboharan Krian Sidoarjo.

2. Metode Wawancara (interview)
Metode wawancara/interview adalah proses memperoleh keterangan

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara

¢ Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya : Airlangga University Press,
2001),142.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2007), 310.
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pewancara dengan responden/orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara.®

Dalam menggunakan metode ini peneliti mengadakan tanya jawab
secara langsung dengan membawa instrumen penelitian sebagai pedoman
pertanyaan tentang hal-hal yang akan ditanyakan dengan cara menanyakan
beberapa pertanyaan untuk mencari data tentang implementasi strategi
pembelajaran crossword puzzle pada pembelajaran pendidikan agama Islam
dalam meningkatkan berpikir logis siswa yang ada di MTs. Al-Amin
Keboharan Krian Sidoarjo yang kemudian satu per-satu di perdalam dan

mengoreknya lebih lanjut.

. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan
untuk menelusuri data historis.” Adapun metode dokumen yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah buku-buku, catatan-catatan, majalah-majalah,
surat kabar, internet, koran, transkrip nilai yang berhubungan langsung
dengan penelitian dalam skripsi ini yaitu tentang strategi pembelajaran
crossword puzzle dalam pemebelajaran pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan berpikir logis siswa di MTs. Al-Amin Keboharan Krian

Sidoarjo.

¥ Burhan Bungin, Metodologi..., 133.
? Ibid. 152.
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D. Teknik Analisis Data
Bogdan dan Biklen seperti yang dikutip oleh Lexy J. Moleong dalam
bukunya mengatakan bahwa analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain."
Adapun langkah-langkah dalam teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah:
1. Reduksi Data
Reduksi data diawali dengan menerangkan, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari suatu data
yang berasal dari lapangan, sehingga data yang telah direduksi dapat
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan.'’
Dalam proses reduksi data ini, peneliti dapat melakukan pilihan-pilihan
terhadap data yang hendak dikode, mana yang dibuang, mana yang
merupakan ringkasan, cerita-cerita apa yang sedang berkembang. Reduksi

data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data

10 Lexy J. Moleong, Metode..., 248.
"' Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif (Surabaya:
UNESA University Press, 2007), 32.
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dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat
ditarik dan diverifikasi."”
2. Display Data
Display data merupakan proses menampilkan data secara sederhana
dalam bentuk kata-kata, kalimat naratif, table, matrik dan grafik dengan
maksud agar data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh peneliti sebagai dasar
untuk mengambil kesimpulan yang tepat."
3. Verifikasi dan Simpulan
Sejak awal pengumpulan data peneliti harus membuat simpulan-
simpulan sementara. Dalam tahap akhir, simpulan-simpulan tersebut harus
dicek kembali (diverifikasi) pada catatan yang telah dibuat oleh peneliti dan
selanjutnya kearah simpulan yang mantap. Penarikan simpulan bisa jadi
diawali dengan simpulan tentative yang masih perlu disempurnakan. Setelah
data masuk terus menerus dianalisis dan diverifikasi tentang kebenarannya,
akhirnya didapat simpulan akhir lebih bermakna dan lebih jelas.
Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan
pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya.
Simpulan akhir yang dibuat harus relevan dengan fokus penelitian, tujuan

penelitian dan temuan penelitian yang sudah dilakukan pembahasan.'*

2 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), 194.

" Yatim Riyanto, Metodologi..., 33.

" Ibid. 34.
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E. Pemeriksaan Keabsahan Data

Agar dalam proses selanjutnya kita dapat mengetahui apa saja yang telah
ditemukan dan di interpretasi di dalam lapangan, maka kita perlu mengetahui
kredibilitasnya dengan menggunakan teknik perpanjangan kehadiran peniliti di
lapangan, observasi yang diperdalam, triangulasi (sumber, metode, penelitian dan
teori) dan pelacakan kesesuaian hasil. Selanjutnya perlu dilakukan pengecekan
dapat atau tidaknya ditransfer ke latar lain (transferability), ketergantungan pada
konteksnya (dependability) dan dapat tidaknya dikonfirmasikan kepada
sumbernya (confirmability).

Jadi, yang dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan
harus memenubhi; (1) mendemonstrasikan nilai yang benar, (2) menyediakan dasar
agar hal itu dapat diterapkan, dan (3) memperbolehkan keputusan luar yang dapat
dibuat tentang konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan
keputusan-keputusannya.'’

1. Perpanjangan Keikutsertakan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, akan tetapi

memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada penelitian dilapangan.

15 Lexy J. Moleong, Metode..., 320.
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Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan
penelitian sapai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Jika hal tersebut
dilakukan maka akan membatasi:'®
a. Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks.

b. Membatasi kekeliruan (biases) penelitian.

c. Mengkonpensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa
atau pengaruh sesaat.

. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan yaitu secara konsisten mencari interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau
tentative. Mencari suatu usaha yang membatasi berbagai pengaruh dan
mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat. Hal ini
berarti peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci
secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. Kemudian ia
menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik sehingga pada pemerikasaan
tahap awal tempak salah satu atau seluruh faktor yang ditelaah sudah
dipahami dengan cara yang biasa.'’

Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan

' Ibid., 327.
7 Ibid., 330.
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atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sember lainnya. Hal itu dapat
dicapai dengan jalan; (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data
hasil wawancara, (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan
umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, (3) membandingkan apa
yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang
dikatakannya sepanjang waktu, (4) membandingkan keadaan dan prespektif
seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat
biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang
pemerintahan dan (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu

dokumen yang berkaitan.'®

F. Tahap Penelitian
1. Tahap Pra-lapangan
Dalam tahap pra-lapangan, ada beberapa tahap kegiatan yang telah
peneliti siapkan demi lancarnya proses penelitian dilapangan. Tahapan-
tahapan tersebut yaitu:'”
a. Menyusun Rancangan Penelitian
b. Memillih Lapangan Penelitian

c. Mengurus Perizinan

¥ Ibid., 331.
¥ Ibid., 127.
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d. Menjajaki dan Menilai Lapangan
e. Memilih dan Memanfaatkan Informan
f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
g. Persoalan Etika Penelitian
Tahap Pekerjaan Lapangan
Di dalam tahap pekerjaan lapangan atau proses di lapangan nantinya,
maka dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:*’
a. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri
1) Pembatasan Latar dan Peneliti
2) Penampilan
3) Pengenalan Hubungan Peneliti di Lapangan
4) Jumlah Waktu Studi
b. Memasuki Lapangan
1) Keakraban Hubungan
2) Mempelajari Bahasa
3) Peranan Peneliti
c. Peran Serta (Pengumpulan Data)
1) Pengarahan Batas Studi
2) Mencatat Data
3) Petunjuk tentang Cara Mengingat data

4) Kejenuhan, Keletihan dan Istirahat

2 1bid., 137.
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5) Meneliti Suatu Latar yang di dalamnya terdapat Pertentangan
6) Analisis di Lapangan
3. Tahap Analisis Data
Pada tahap analisis data telah penulis kemukakan diatas yaitu: upaya
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang

dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.



